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Abstrak

Himpunan fuzzy merupakan generalisasi dari himpunan crisp. Dalam perkembangannya, himpunan fuzzy
digeneralisasi menjadi himpunan fuzzy intuisionistik. Dalam perkembangannya, himpunan fuzzy
intuisionistik digeneralisasi menjadi multihimpunan fuzzy intuisionistik. Pada artikel ini, didefiniskan
relasi dan operasi pada multihimpunan fuzzy intuisionistik, yaitu himpunan bagian, kesamaan himpunan,
irisan, gabungan, komplemen, penjumlahan, dan perkalian. Selain itu, sifat-sifat terkait operasi pada
multihimpunan fuzzy intuisionistik diberikan pada artikel ini dengan sifat-sifat operasi berlaku adalah
komutatif, asosiatif, distributif, idempoten, involusi dan De Morgan.

Kata kunci: himpunan fuzzy, himpunan fuzzy intuisionistik, multihimpunan fuzzy intuisionistik.

Abstract

Fuzzy sets are a generalization of crisp sets. In its development, fuzzy sets are generalized into intuitionistic fuzzy sets.
In its development, intuitionistic fuzzy sets are generalized into intuitionistic fuzzy multisets. In this article, relations
and operations on intuitionistic fuzzy multisets are defined, namely part set, set similarity, intersection, combination,
complement, addition, and multiplication. In addition, properties related to operations on intuitionistic fuzzy multisets
are given in this article with the applicable operation properties being commutative, associative, distributive,

idempotent, involution and De Morgan.

Keywords: fuzzy sets, intuitionistic fuzzy sets, intuitionistic fuzzy multisets.

PENDAHULUAN

Konsep himpunan fuzzy pertama kali diperkenalkan
oleh Lotfi Asker Zadeh yang merupakan generalisasi
dari himpunan crisp. Himpunan fuzzy adalah
himpunan pasangan terurut elemen himpunan
fuzzy dan derajat keanggotannya. Derajat
keanggotaan tersebut mulai dari 0 sampai dengan 1,
sedangkan himpunan crisp elemennya memiliki
derajat keanggotaan 0 dan 1 (Zadeh, 1965).

Dalam perkembangannya, himpunan fuzzy

digeneralisasi menjadi himpunan fuzzy
intuisionistik oleh Atanassov. Himpunan fuzzy
intuisionistik adalah himpunan tiga tupel terurut
elemen himpunan fuzzy intuisionistik, derajat
keanggotaan dan derajat ketak-anggotaannya. Hal
berbeda
elemennya hanya memiliki derajat keanggotaan.
Pada

keanggotaan

ini dengan himpunan fuzzy vyang

himpunan fuzzy intuisionistik derajat

dan derajat ketak-anggotaannya
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berturut-turut bernilai mulai dari 0 sampai dengan1,
serta dengan syarat jumlah kedua derajat tersebut
mulai dari 0 sampai dengan 1 (Atanassov, 1986).
Berdasarkan perkembangan himpunan fuzzy
Shinoj John (2012)
multihimpunan fuzzy

intuisionistik, dan
mengembangkan
intuisionistik. Multihimpunan fuzzy intuisionistik
terurut elemen

adalah himpunan tiga

fuzzy

tupel

multihimpunan intuisionistik,  derajat

keanggotaan dan derajat ketak-anggotaannya,
dengan kedua derajat tersebut dapat bernilai
banyak. Multihimpunan fuzzy intuisionistik dapat
digunakan untuk mengukur tingkat ketidakpastian
suatu masalah yang memiliki objek yang sama dan
berulang (Shinoj dan John, 2013). Sehingga aplikasi
multihimpunan fuzzy intuisionistik sangat luas di
berbagai bidang. Adapun permasalahan yang bisa
diselesaikan dengan konsep multihimpunan fuzzy
intuisionistik adalah diagnosis medik (Shinoj dan
John, 2012), robotik (Shinoj dan John, 2013) dan
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distribusi binomial (Ejegwa dan Awolola, 2014).
Oleh karena itu, penelitian tentang multihimpunan
fuzzy intuisionistik sangat penting untuk
dikembangkan agar dapat memperluas aplikasi
multihimpunan fuzzy intuisionistik.

Operasi himpunan seperti gabungan, irisan dan
komplemen memiliki banyak manfaat misalnya
membangun himpunan baru dari himpunan yang
diberikan (Sulaiman dkk, 2022). Pada himpunan
fuzzy, himpunan fuzzy intuisionistik, maupun
telah

diantaranya

multihimpunan  fuzzy  intuisionistik

dikembangkan operasi himpunan,
komplemen, irisan, gabungan dan sebagainya.

Berdasarkan hal tersebut, dalam usulan artikel ini
akan mengkaji kembali artikel yang telah ditulis oleh
Ejegwa dan Awolola (2013) tentang sifat-sifat operasi
multihimpunan fuzzy intuisionistik. Namun pada
artikel tersebut belum tercantum bukti tentang sifat-
sifat operasi multihimpunan fuzzy intuisionistik.
Sehingga dalam artikel ini, akan disajikan bukti
tentang sifat-sifat operasi multihimpunan fuzzy
intuisionistik.

KAJIAN TEORI
artikel
beberapa definisi serta teorema tentang himpunan

Dalam ini, penulis menggunakan

crisp, himpunan fuzzy dan himpunan fuzzy
intuisionistik yang dapat menunjang artikel ini.
HIMPUNAN CRISP

Berikut ini diberikan definisi, teorema dan contoh
tentang himpunan crisp.
Definisi 2.1. Himpunan merupakan kumpulan objek
berbeda yang dapat didefinisikan dengan jelas.

(Sulaiman dkk, 2022)

Contoh 2.1. F = {bilangan bulat} = {1,2,3,4, ...}
Teorema 2.1. Jika c, h,l € R maka berlaku
(i) min{min{c, h}, }=min{c,min{h, }}
(if) max{max{c, h}, }=max{c,max{h, [}}
Teorema 2.2. Jika ¢, h,l € R dan ¢ = 0 maka berlaku
()
(i)

min{c,min{h, [}} = max{min{c, h}, min{c, (}}

max{c,max{h, [}} = min{max{c, h}, max{c, {}}
(Silambarasan, 2021)

Teorema 2.3. Jika ¢, h € R maka berlaku

(i) min{c, h} = —max{—c, —h}

(i) max{c, h} = —min{—c, —h}

Teorema 2.4. Jika ¢, h,l € R dan ¢ > 0 maka berlaku

(i) ¢+ min{h,l} = min{c + h,c + 1}

(if) ¢+ max{h,l} = max{c + h,c + 1}

(Silambarasan, 2021)
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Teorema 2.5. Jika ¢, h, [ € R dan ¢ = 0 maka berlaku
(i) c-min{h,{} = min{c-h,c-1}
(i) c¢-max{h, I} = max{c-h,c-l}
(Silambarasan, 2021)
Teorema 2.6. Jika a, b, c € R dan a = 0 maka berlaku
(i) min{c + h,c + 1} —min{c-h,c- 1}
=minfc+h—c-hc+1l—c-l}
(i) max{c +h,c+ 1} —max{c-h,c- 1}
=max{c+h—c-hc+l—c-l}

HIMPUNAN Fuzzy

Berikut ini diberikan definisi serta contoh tentang
himpunan fuzzy.
Definisi 2.2. Misalkan J himpunan tak kosong.
Himpunan fuzzy O atas J didefinisikan sebagai

0={(,uo)1j€J}

Ho merupakan fungsi
himpunan fuzzy 0 dengan i, : J = [0,1] dan p(j)

dengan keanggotaan
merupakan derajat keanggotaan j pada himpunan
fuzzy 0.

(Zadeh, 1965)
Contoh2.2. Himpunan fuzzy bilangan real yang
lebih besar dari 0, dapat didefinisikan sebagai

0={(,roM)Jj€J}

dengan

0,j<0

. 1
uo(j) = —1,]>0
1+j—2

Berdasarkan fungsi tersebut, dapat ditentukan
derajat keanggotaan dari setiap bilangan real yang
lebih besar dari 0. Dimana semakin besar derajat
keanggotaannya maka bilangan real tersebut
semakin besar dan semakin jauh dari 0. Misalnya
bilangan 0.1 mempunyai derajat keanggotaan 0.0099,
bilangan 5 mempunyai derajat keanggotaan 0.961

dan bilangan 0 mempunyai derajat keanggotaan 0.

HIMPUNAN FUzzY INTUISIONISTIK

Berikut ini diberikan definisi serta teorema
tentang himpunan fuzzy intuisionistik.
Definisi 2.3. Misalkan |/ himpunan tak kosong.
Himpunan fuzzy intuisionistik A atas J didefinisikan
sebagai

0 ={(j, o) vo)) | €J}

dengan u, dan v, berturut-turut merupakan fungsi
keanggotaan dan fungsi ketakanggotaan himpunan
fuzzy intuisionistik J dengan p, : J = [0,1] dan v, :
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J = [0,1]. Serta, pp(j) dan v,(j) adalah derajat
keanggotaan dan derajat ketak-anggotaan j pada
himpunan fuzzy intuisionistik 0. Lebih lanjut
() =1—po() —vo())

menyatakan derajat keragu-raguan j pada
himpunan fuzzy intuisionistik 0.

(Atanassov, 1986)
Contoh 2.3. Seorang ingin mengklasifikasikan buah
jeruk yang dia jual kepada pelanggannya. Salah satu

indikator buah jeruk yang enak adalah buah jeruk

yang memiliki rasa manis. Misalkan =
{mandarin, sunkist, keprok, siam} himpunan jenis
jeruk yang dijual, maka himpunan fuzzy

intuisionistik o atas J adalah himpunan jenis jeruk

yang manis yang didefinisikan sebagai berikut
o = {(mandarin, 0.9,0.1), (sunkist, 0.95,0.05), (keprok, 0.7,0.3), (siam, 0.75,0.25)}
Pada contoh di atas, jeruk Sunkist menjadi buah

jeruk yang memiliki rasa paling manis di antara
jeruk mandarin, jeruk keprok dan jeruk siam, tetapi
memiliki rasa sedikit tidak manis yang ditunjukkan
dengan derajat ketakanggotaan 0.05. Sedangkan
jeruk keprok menjadi buah jeruk yang memiliki rasa
paling tidak manis diantara jeruk mandarin, sunkist
dan siam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
dan John (2012)
multihimpunan intuisionistik

Shinoj mengembangkan

fuzzy dengan

mengkombinasikan konsep himpunan fuzzy
intuisionistik dan multihimpunan fuzzy dengan
definisi sebagai berikut.

Definisi 3.1. Misalkan T merupakan himpunan tak

kosong. E  disebut multihimpunan fuzzy
intuisionistik atas T jika

E= {(t Cug (), Cuy (D)) | L € T}
untuk  setiap teT, Cyg(t) menyatakan

(i), 1t @), .., up(@®)) dan Cy.(t) menyatakan
(v3(6), v3(0), ..., vE(t)) dengan uh(t) = pz(t) = >
uR(t) untuk setiap n € N dan 0 < pb(t) + vi(t) <
Li=12.,m  Cyy(®)

keanggotaan dan Cy,(t) merupakan derajat ketak-

merupakan  derajat

anggotaan t pada multthimpunan fuzzy
intuisionistik E.
Berikut ini diberikan salah satu contoh

multihimpunan fuzzy intuisionistik.
Contoh 3.1. Misalkan

T = {demam , batuk, nyeri tenggorokan, pusing, badan sakit}
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adalah himpunan gejala penyakit types. Untuk
membuat diagnosis yang tepat untuk pasien,
dilakukan pengambilan tiga sampel pada tiga waktu
yang berbeda dalam sehari, yaitu pukul 07.00, 13.00
dan 19.00, maka multihimpunan fuzzy intuisionistik
E atas T adalah himpunan gejala yang dirasakan
pasien didefinisikan sebagai berikut
(demam, (0.6,0.7,0.5), (0.4,0.2,0.1)),
(batuk, (0.4, 0.4,0.3), (0.6,0.4,0.3)),
E= (nyeri tenggorokan, (0.2,0.1,0), (0.8,0.7, 0.7)),
| (pusing, (0.7,0.6,0.5),(0.4,0.3,0.2)), |
{ (badan sakit, (0.4,0.3,0.2), (0.6,0.4,0.4)) )
Pada contoh di atas, gejala demam memiliki derajat

keanggotaan (0.6,0.7,0.5) dan derajat ketak-
anggotaan (0.4,0.2,0.1).
Dalam multihimpunan fuzzy intuisionistik

dikembangkan panjang elemen dan kardinalitas
himpunan. Berikut ini diberikan definisi tentang
panjang elemen dan kardinalitas multihimpunan
fuzzy intuisionistik beserta contohnya.

Definisi 3.2. Misalkan E multihimpunan fuzzy
intuisionistik atas T. Panjang suatu elemen t dalam

multihimpunan fuzzy intuisionistik E adalah
sebagai berikut
L(t:E) = |Cyy ()] = |C, ()]
(Shinoj dan John, 2012)

Definisi 3.3. Misalkan E dan K multihimpunan
fuzzy intuisionistik atas T. Panjang suatu elemen t
dalam multihimpunan fuzzy intuisionistik E dan K
adalah sebagai berikut
L(t:E,K) = max{L(t:E),L(t: K)}

(Shinoj dan John, 2012)
Definisi 3.4. Misalkan E dan K multihimpunan
T.
multihimpunan fuzzy intuisionistik E dan K adalah

fuzzy  intuisionistik  atas Kardinalitas
sebagai berikut

n(E,K) = max{L(t:E,K) |t € T}
Contoh 3.2. Misalkan T ={a,b,c,d} adalah
himpunan Misalkan E K

multihimpunan fuzzy intuisionistik atas T yang

semesta. dan

didefinisikan dengan
(b, (0.3,0.2),(0.4,0.5)),

E= (¢,(1,0.5,0.5),(0,0.5,0.2)),
(d,(0.5,0.4,0.3,0.2), (0.4,0.6,0.6,0.7))
(a,(0.2,0.1),(0.7,0.8)),
B = (b, (0.4),(0.2)),

(c,(1,0.3,0.2),(0,0.4,0.5))
Maka
L(a:E)=0,L(b:E)=2,L(c:E)=3,L(d:E) =4
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L(a:K)=2,L(b:K) =1,L(c:K) = 3,L(d:K) = 0
Sehingga diperoleh

L(a:E,K) = 2,L(b:E,K) = 2,L(c:E,K) = 3,
L(d:E,K) =4

Jadin(E,K) = 4.

Dalam multihimpunan fuzzy intuisionistik
dikembangkan relasi himpunan, yaitu himpunan
bagian dan kesamaan himpunan. Berikut ini
diberikan

multihimpunan

definisi ~ tentang  relasi  pada

fuzzy  intuisionistik  beserta
contohnya.
Definisi 3.5. Misalkan E dan K multihimpunan
fuzzy intuisionistik atas T. E disebut himpunan
bagian K ditulis E € K jika uk(t) < pk(t) danvki(t) >
vi(t) untuk setiap t € T dani = 1,2,...,n.

(Shinoj dan John, 2012)
Misalkan T ={a,b,c,d} adalah
Misalkan E K

multihimpunan fuzzy intuisionistik atas T yang

Contoh 3.4.

himpunan semesta. dan

didefinisikan dengan
( (a,(0,0),(1,1)),
(b, (0.3,0.2),(0.4,0.5)),
(¢, (1,0.5,0.5),(0,0.5,0.2)),

(d,(0.5,0.4,0.3,0.2), (0.4,0.6,0.6,0.7)) )

(a,(0.2,0.1),(0.7,0.8)),

(b,(0.4,0.3),(0.2,0.3)),
(c,(1,0.3,0.2), (0,0.4,0.1)),

(d, (0,0,0,0),(1,1,1,1)) )
Maka E € K karena pk(t) < uk(t) dan vi(t) > vk (t)
untuk setiap i.

Definisi 3.6. Misalkan E dan K multihimpunan
fuzzy intuisionistik atas T. E disebut sama dengan K
ditulis E = K jika uk(t) = puk(t) dan vi(t) = vi(t)
untuk setiap t € T dani = 1,2, ...,n.

(Ejegwa dan Awolola, 2013)
Misalkan T ={a,b,c,d} adalah
Misalkan E K
multihimpunan fuzzy intuisionistik atas T yang

Contoh 3.4.

himpunan  semesta. dan

didefinisikan dengan
(a,(0,0),(1,1)),
(b,(0.3,0.2),(0.4,0.5)),
(c,(1,0.5,0.5),(0,0.5,0.2)),

\(d, (0.5,0.4,0.3,0.2), (0.4,0.6,0.6,0.7))
(a,(0,0),(1,1)),
(b,(0.3,0.2),(0.4,0.5)),

(¢, (1,0.5,0.5),(0,0.5,0.2)),
(d,(0.5,0.4,0.3,0.2), (0.4,0.6,0.6,0.7))
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Maka E = K karena pk(t) = uk(t) dan vi(t) = vk (t)
untuk setiap i.

Teorema berikut ini menunjukkan syarat perlu
dan cukup relasi kesamaan himpunan pada
multihimpunan fuzzy intuisionistik.

Teorema 3.1. Misalkan E dan K multihimpunan
fuzzy intuisionistik atas T. E = K jika dan hanya jika
EcS KdanE cK.

(Shinoj dan John, 2012)
Bukti. Karena E dan K multihimpunan fuzzy
intuisionistik atas T, maka
a. Jika E sama dengan K maka akan diperoleh E
himpunan bagian K dan K himpunan bagian E
Karena E = K maka uk(t) = uk(t) dan vi(t) =
vk (6)
Untuk p(t) = pk(t) dapat dinyatakan
ug () < pje(t) dan pk (t) < pg(t)
Untuk vg (t) = vk (t) dapat dinyatakan
vE(t) = vk (t) dan vk (£) = vi(t) (3.2)
Berdasarkan Persamaan 3.1 dan Persamaan 3.2

(3.1)

diperoleh hasil bahwa E himpunan bagian L
dan L himpunan bagian E.

Jika E himpunan bagian K dan K himpunan
bagian E maka akan diperoleh E sama dengan
K.

Karena E €K dan K € FE maka pk(t) <

W),  ue@® < ph®), vi() 2vk() dan
vi(t) = v (D)

Untuk  pp(t) < pg(t)  dan  pg(t) < pg(t)
diperoleh u;(t) = pp(t) (3.3)
Untuk  vi(t) 2 vi(t) dan  vi(t) = vi(t)
diperoleh v (t) = vk (t) (3.4)

Berdasarkan Persamaan 3.3 dan Persamaan 3.4
diperoleh hasil bahwa E sama dengan K.
Sehingga berdasarkan a dan b terbukti bahwa E = K
jika dan hanya jika E € K danK € E
Dalam multihimpunan fuzzy

[
intuisionistik
dikembangkan operasi himpunan, yaitu irisan,
gabungan, komplemen, penjumlahan dan perkalian.
Berikut ini diberikan definisi tentang operasi pada
multihimpunan  fuzzy intuisionistik  beserta
contohnya.

Definisi 3.7. Misalkan E dan K multihimpunan
T.

multihimpunan fuzzy intuisionistik E dan K adalah

fuzzy intuisionistik atas Operasi  pada

Irisan

ENnK = {(t CMEnK(t)’CNEnK(t)) |t e T}
dengan

a.
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Crtgore (£) = min{pf(t), uk ()} dan
Crgnie (8) = max{vg (1), vig (1)}
Gabungan
EUK ={(t, Cuupye (), Cug,c ) [t €T}
dengan
Crtgor () = max{ug (t), ufe (1)} dan
Crgne (8) = min{vg (1), vig ()}

Komplemen

B¢ = {(£,Cuye 0, Cuye ©) £ € T}
dengan
CMEc(t) = Cy,(t) dan CNEc(t) = Cy(0)
Penjumlahan
EDK = {(t ) CNEeK(t)) Ite T}
dengan
Crtgr ) = uE () + ui () — ug () - ui () dan
Cnger () = V() - vk (t)
Perkalian
EQK = {(t ) CNE®K(t)) Ite T}
dengan
s Crtggic () = HE(E) - i () dan
Chpgi () = VE() + vk (1) — vE(£) - v (8)
(Shinoj dan John, 2012)
Misalkan T ={a,b,c,d} adalah
Misalkan E K
multihimpunan fuzzy intuisionistik atas T yang

Contoh 3.5.

himpunan  semesta. dan

didefinisikan dengan
(a,(0,0),(1,1)),
(b,(0.3,0.2),(0.4,0.5)),
(¢, (1,0.5,0.5),(0,0.5,0.2)),

(d,(0.5,0.4,0.3,0.2), (0.4,0.6,0.6,0.7)) )

(a,(0.2,0.1),(0.7,0.8)),

(b, (0.4,0),(0.2,1)),

(c,(1,0.3,0.2),(0,0.4,0.5)),

(d, (0,0,0,0),(1,1,1,1)) )

Maka
(a,(0,0),(1,1)),
(b,(0.3,0),(0.4,1)),

(c,(1,0.3,0.2),(0,0.5,0.5)),
L (d,(0,0,0,0),(1,1,1,1))

(a,(0.2,0.1),(0.7,0.8)),

(b, (0.4,0.2),(0.2,0.5)),
(c,(1,0.5,0.5), (0,0.4,0.2)),
\(d, (0.5,0.4,0.3,0.2), (0.4,0.6,0.6,0.7)) J

ENK =

EUK =
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(a,(1,1),(0,0)), \
(b, (0.4,0.5),(0.3,0.2)), L
(¢, (0,0.5,0.2), (1,0.5,0.5)),
(d,(0.4,0.6,0.6,0.7), (0.5,0.4,0.3,0.2)) J
( (a,(0.7,0.8),(0.2,0.1)), \
(b, (0.2,1),(0.4,0)),
(¢, (0,0.4,0.5),(1,0.3,0.2)),
(d,(1,1,1,1),(0,0,0,0)) J
(a,(0.2,0.1),(0.7,0.8)),
(b, (0.58,0.2), (0.08,0.5)),
(¢, (1,0.65,0.6), (0,0.2,0.1)),
(d,(0.5,0.4,0.3,0.2), (0.4,0.6,0.6,0.7))
(a,(0,0),(1,1)), \
(b,(0.12,0),(0.52,1)), l
(¢,(1,0.15,0.1),(0,0.7,0.6)), |
(d,(0,0,00),(1,1,1,1) J
Teorema berikut ini menunjukkan bahwa dalam

E¢ =

E®K =

|

EQK =

multihimpunan fuzzy intuisionistik berlaku sifat
distributif
idempoten terhadap operasi irisan dan gabungan.

operasi komutatif, asosiatif, dan
Teorema 3.2. Misalkan G, L dan @ multihimpunan
fuzzy intuisionistik atas Z. Maka berlaku sifat
operasi berikut

Komutatif

() GNL=LNG

(i) GUL=LUG

Asosiatif

@ @GnLNE=G6nNn(LNQ)

(i) (GuL)UR=GU(LuUQ)

Distributif

@ G6nLuC)=(GNL)UGNQ)

(i) GuLNCO)=GULINGUQ)
Idempoten

() GNnG=G

(i) GuG=¢aG

a.

(Ejegwa dan Awolola, 2013)
Bukti. Karena A, B dan € multihimpunan fuzzy
intuisionistikatas X maka
Komutatif

@) 6L ={(2Cugn (@, Crgo (@) 1 2 € 2}
dengan
Chgn, (2) = min{ug (2), ui (2)} dan

Cgny (2) = max{v} (2), v} (2)}

a.

Karena
Crgn, (2) = min{pf(2), uf,(2)}
maka diperoleh

min{u§ (2), uL(2)} = min{us (2), ui (2)}
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= CMGOL(Z)
Sehingga
Crgn, (2) = Cugp, (2)

Dan karena

Cngny (2) = max{vi (2), vi (2)}

maka diperoleh

max{vi (2), v} (2)} = max{vi(2), vi(2)}
= CNLM; (2)

sehingga

Chgn (@) = Cnyp(2)

Berdasarkan

(3.6)
Persamaan 35
Persamaan 3.6 diperoleh

{(2 it (@), Cugr, (@) 1 2 € 2} = {(2, Cuty (2, Cuy s @) | 2 € 2}

Jadi terbukti bahwa G N L = L N G.
GUL = {(z Corgy, @), CNcuL(Z)) |z € Z}
dengan
Cugu, @) = max{uf (2), ui (2)} dan
Cgy,(2) = min{vg (), vi (2)}
Karena
Chgy, (2) = max{ug (2), u (2)}

= max{u (2), ut(2)} = Cu, 5(2)
maka diperoleh
Crigu(2) = Cuyy(2)
Dan karena
Cgu,(2) = min{vg (), vi (2)}
= min{v}(2), v (2)} = Cy, ;(2)
maka diperoleh
CNGUL(Z) = CNLUG(Z) (3.8)
Sehingga berdasarkan Persamaan 3.5 dan
Persamaan 3.6 diperoleh

{(2 o @ Cugs @) 12 € 2} = {(2 Cut (@), Quy s @) 1 2 € 2}
Jadi terbukti bahwa G UL = L U G.

b. Asosiatif

()

GnL)NQ = {(z Cutigmna @ cN(m)nQ(z)) |zeZ)

dengan

CM(GnL)nQ(Z) = min{CMGnL(z),ub(z)} dan
CN(GnL)nQ(Z) = maX{CNan(Z)' v (2)}
Karena

CM(GnL)ﬂQ(Z) = min{CMGnL(Z)'#iQ(Z)}

= min{min{u§ (2), u} ()}, u (2)}
Berdasarkan Teorema 2.1 berlaku
min{min{u} (2), u},(2)}, uh(2)}

= min{u§ (2), uf, (2), uh(2)}

= min (i} (2), min{y (2), 1 (2)})

= min {,u‘c (2), Crayng (Z)} = CMgnng @)
Maka diperoleh
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CM(GnL)nQ (2) = CMGn(LnQ) @)

Dan karena

CN(GnL)nQ (Z) = maX{CNGnL (Z)’ Ué (Z)}
= max{max{vé (2),v} (z)}, vé (z)}
Berdasarkan teorema 2.1 berlaku
max{max{vé (2),vi(2) }, vé (Z)}

= max{v}; (2),v}(2), vé (z)}

= max {v}; (2), max{v} (2), v (Z)}}

= max {v(i;(z), CNLnQ(Z)} = Chgniung @
Maka diperoleh

CN(GnL)nQ(Z) = CNGn(LnQ)(Z) (3.10)
Sehingga berdasarkan Persamaan 3.9 dan

Persamaan 3.10 diperoleh
{(Z, Chgriyng @ CNan)nq(Z)) |z€ Z} = {(z Chgnungy @ CNM“_HQ)(Z)) |z€e Z}

Jadi terbukti bahwa (6nL)NnQ =6 n (LN Q).

(GuLuQ= {(z Chtgunye @) CN(GuL)UQ(z)) |zez}

dengan

CM(GUL)UQ (2) = maX{CMGUL(Z)’”iQ (Z)} dan
CN(GUL)UQ (2) = min{CNGUL(Z)’ v(i? (Z)}
Karena

CM(GUL)UQ (2) = maX{CMGUL(Z)'#iQ (Z)}

= max{max{u}; (2), u (2)}, uh(2)}
Berdasarkan teorema 2.1 berlaku
max{max{yu, (2), 4L ()}, 4 ()}

= max{ut (2), 1k (2), 1h ()}

= max {y§ (2), max{u} (2), 1y ()}

= max {45 (2), Cu1, o (D} = Cutgy ) @
Maka diperoleh
CM(GUL)UQ(Z) = CMGU(LUQ)(Z) (3.11)
Dan karena

Ch ooy @ = min{Cy,,,, (2),v}(2)}

= min{min{v} (2), v (2)}, v5(2)}
berdasarkan Teorema 2.1 berlaku
min{min{vé (2), v} (z)}, vé (Z)}

= min{v} (2), v} (2), v} (2)}

min {v}; (2), min{v} (2), v (z)}}

min {v}(2), C,u ()} = Cngupue @
Maka diperoleh

CN(GUL)UQ (2) = CNGU(LUQ) (2) (3-12)

Sehingga berdasarkan Persamaan 3.11 dan

Persamaan 3.12 diperoleh
= (5 e ® Eriursa®) 17 € 2} = {( Cuinn @ @) 12 € 2)

Jadi terbukti bahwa (GUL)UQ =G U
(Lu Q).
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c. Distributif

()

GNnLUQ) = {(z Crtonaon @ Chgnamo (z)) |z €z}
dengan

Chignog (@) = min {1 (2), Cuyyy ()} dan
Chgnug @ = max (vl (2), Cu,, o (2)}
Karena

Chrtgnguugy () = Min {5 (2), Cuyy0 (2)]}

= min {yuf (2), max{u} (2), ()}
Berdasarkan Teorema 2.2 berlaku

min {4, (z), max{u} (2), 1 (2)}}

= max {min{u§(2), 1} (2}, min{u§ (2), 1y (2)}}
= max{Cug,, (2), Cugno (2}

= CM(GnL)U(GnQ) (Z)

Maka diperoleh

CMGH(LUQ) (Z) = CM(GnL)U(GnQ) (Z) (3-13)

Dan karena

Chgnug @ = max (vl (2), Cu,, o, (2)}

= max {vé (2), min{v{ (2), v} (z)}}
Berdasarkan Teorema 2.2 berlaku

max {v}; (2), min{v} (2), v} (z)}}

= min {max{vé (2), v (2)}, max{vi(2), v(ig (Z)}}
= min {CNan (2), CNeno (z)}

= Chgnnyuiene) @)

Maka diperoleh

CNGn(LuQ) (2) = CN(GnL)U(GnQ) (2) (3.14)

Sehingga berdasarkan Persamaan 3.13 dan
Persamaan 3.14 diperoleh

{(Z' C"”Gnuuw(z)’ CNGn(Luw(Z)) lz€ Z} = {(Z Cugovucene) @, Cvnmuena (Z)) lz€ Z}

Jadi terbukti bahwa G N (LuUQ)=(GnN
L)u (G n Q).
60 N0 ={(2 g @ Crnn @) | 2 € Z)
dengan
CMGU(LnQ) (z) = max {,u‘G (2), CMLnQ (Z)} dan
CNGU(LnQ) (z) = min {v& (2), CNLnQ (z)}
Karena
CMGU(LnQ) (2)
= max {5 (2), o,y (2)}

= max {yu§ (2), min{uf (2), u}y (2)}}
Berdasarkan teorema 2.2 berlaku
max {u§ (), min{y (), 1 (2)}}

= min {max{uf, (2), 1} (2)}, max{u, (2), uh (2)}}
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= min {Cuyy, (2), Crigye (@)

= Cuiounnteue @)

Maka diperoleh

CMGU(LnQ) (2) = CM(GUL)n(GUQ)(Z) (3.15)

Dan karena
CNgugung) (2) = min {v(‘; (2), Cuyng (z)}

= min {v(‘; (2), max{v} (2), v5(2) }}
Berdasarkan Teorema 2.2 berlaku

min {vf; (2), max{v} (2), v} (z)}}

= max {min{vé (2),vi(2)}, min{v§ (2), v(i2 (z)}}

= max {Cyg,, (2), Cnguo (2}

= CN(GUL)n(GUQ) (Z)

Maka diperoleh

17Gn(LUQ)(Z) = 17(GnL)u((;nQ)(Z) (3.16)
Sehingga berdasarkan Persamaan 3.15 dan
Persamaan 3.16 diperoleh

{(% ot @ Crsne @) 12 € 2} = {(2 Cuqupan @ Vearuianer ) 1 € 2}

Jadi terbukti bahwa GU (L NQ)=(GU
L)Yn (G U Q).

d. Idempoten

()

G 1 G ={(% Chigns (@), Cugoe @) 1 2 € Z}
dengan

Chgne(2) = min{ug (2), 1 (2)} dan

Cngng (2) = max{vg (2), v (2)}

Karena

Cugng(2) = min{u (2), ne(2)} = w5 (2)
maka diperoleh

Crgne(2) = 15(2) (3.17)
Dan karena

Cngne () = max{v§ (2), vg (2)} = v5(2)
maka diperoleh

Crngne(2) = 16(2) (3.18)

Sehingga berdasarkan Persamaan 3.17 dan
Persamaan 3.18 diperoleh

{(z, CMG”G(Z),CNGHG(Z)) |z€e Z} = {(z,yé(z),vé(z)) |z € Z}
Jadi terbukti bahwa G N G = G.

G UG ={(2 Cuge® Crppe @) 1 2 € 2}
dengan

Cugue (@) = max{ut (2), ub ()} dan
Cngus (@) = min{vg (2), vg (2)}

Karena

Cugoe (@) = max{u; (2), uG(2)} = ue(2)
maka diperoleh

Cugye (@) = 16 (2)

Dan karena

(3.19)
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Cgue (@ = min{vg (2), v6(2)} = v (2)
maka diperoleh
Crus (@) = vE(2) (3.20)
Sehingga berdasarkan Persamaan 3.19 dan
Persamaan 3.20 diperoleh
{(2 e @, Cugye @) 1 2 € 2} = {(2 D), v (D)) 1 2 € 2}
Jadi terbukti bahwa G U G = G. ]
Teorema berikut ini menunjukkan bahwa dalam
multihimpunan fuzzy intuisionistik berlaku sifat
operasi involusi.
Teorema 3.3. Misalkan G multihimpunan fuzzy
intuisionistik atas Z. Maka berlaku sifat operasi
G) =G
(Ejegwa dan Awolola, 2013)

Bukti. Karena ¢  multthimpunan fuzzy
intuisionistikatas Z maka
@) = {(z Cum, (@), Cy c(Z)) |z € Z}
(69 (69
dengan
CM(GC)C(Z) = CNGC(X) dan CN(GC)C(Z) = CMGC(Z)
Karena
CM(GC)c(Z) = CNGc(x) = CMG (Z)
maka diperoleh
CM(GC)C (Z) = CMG (Z) (321)
Dan karena
CN(GC)C(Z) = CMGc(Z) = CNG(Z)
maka diperoleh
CN(GC)C (Z) = CNG (Z) (322)
Sehingga berdasarkan Persamaan 3.21 dan

Persamaan 3.22 diperoleh
{(z. oy @) G <z)) Iz € z} ={(z e @, Cx, (@) 12 € 2

Jadi terbukti bahwa (G€)¢ = G.
Teorema berikut ini menunjukkan bahwa dalam

multihimpunan fuzzy intuisionistik berlaku sifat
operasi De Morgan terhadap operasi irisan dan
gabungan.
Teorema 3.4. Misalkan G dan L multihimpunan
fuzzy intuisionistik atas Z. Maka berlaku sifat
operasi berikut
(GNL) =G°UlL*
(GUL)Y =G°nILf

(Ejegwa dan Awolola, 2013)
Bukti. Karena ¢ dan L multihimpunan fuzzy

a.
b.

intuisionistikatas Z, maka

a. (GNLF= {<z Cutggryye @, CN(GnL)C(Z)> 1z € 2)
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dengan
CM(GnL)C (#) = Cigy, (2) dan

CN(GnL)C () = CMG”L(Z)

Karena

(2) = Cyg,,, (2) = max{vi(2), vi(2)}

(2)

CM(GnL)C
= max{vge(2), v;c(2)} = Crge
maka diperoleh
CM(GnL)C (2) = CMGC
Dan karena
Cognpye (@) = Cgey (2) = min{u (2), 1} (2))

= min{ue(2), we(@)} = Cue,e @)

maka diperoleh

CN(G(]L)C (Z) = CNGC (Z) (324)

Sehingga berdasarkan Persamaan 3.23 dan

uL¢

(2) (3.23)

uL®

uL¢

uL¢

Persamaan 3.24 diperoleh
(% e @ @) 12.€ 2} = (2 Cr e, v @) 12 € 7}
Jadi terbukti bahwa (G N L)¢ = G° U L°.

b. (GUL) = {(z Cutgge @ CN(GuL)C(Z)> Iz € 2)
dengan
CM(GUL)C(Z) = Cyg,,(2) dan

CN(GUL)C (@) = Cug,,(2)

Karena

CM(GUL)C(Z) = Cigy, (2) = min{u;(2), uj (2)}
= min{pte(2), pjc(2)} = Cutge, o (2)

maka diperoleh
Crtgunye () = Chuge
Dan karena
CN(GUL)C (2) = Cug, (2) = max{v;(2), v} (2)}

(2)

(2) (3.25)

nL¢

= max{véc(z),vic(z)} = CNGC
maka diperoleh
CNunye (2) = Cyye, o (2) (3.26)

Sehingga berdasarkan Persamaan 3.25 dan

nL¢

nL¢

Persamaan 3.26 diperoleh
(% Chue @ e @) 12 € 2} = (2 Cr e (D, v @) 12 €7}
Jadi terbukti bahwa (G U L) = G° N L°.
Teorema berikut ini menunjukkan bahwa dalam

multihimpunan fuzzy intuisionistik berlaku sifat
operasi komutatif dan asosiatif terhadap operasi
penjumlahan dan perkalian.

Teorema 3.5. Misalkan G, L dan Q multihimpunan
fuzzy intuisionistik atas Z. Maka berlaku sifat
operasi berikut

a. Komutatif
(i) GOL=L®G
(i) GRL=LRG
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b. Asosiatif

()
(i)

(GOL)®Q = GB(LDQ)
(GRL)®Q = GR(L®Q)
(Ejegwa dan Awolola, 2013)

Bukti. Karena G, L dan Q multihimpunan fuzzy

intuisionistik atas Z, maka

a. Komutatif

()

GOL = {(2,Cu1ge, (2), Cngg, (2)) 12 € Z
dengan

Crige, (@) = 1(2) + ui(2) — u6(2) - ui(2)
dan Cy,e, (2) = v5(2) - vL(2)

Karena

Crige,(2) = 1E(2) + ui(2) — p6(2) - ui(2)
= pi (@) +p(@) — u(2) - 1@
= CML@G (2)

maka diperoleh
Crtoen (@) = oty ()

Dan karena

Cnge, @ = v6(2) - v1(2) = vi(2) - v}(2)

= Crvipc(?)

maka diperoleh

Crger () = Cyyg(2) (3.28)
Sehingga berdasarkan Persamaan 3.27 dan

(3.27)

Persamaan 3.28 diperoleh
{(2 Cuge, @ Crge, @) |2 € 2}

={(2 Cutyoc (@), Cujos (@) 12 € Z}

Jadi terbukti bahwa A@B = B@A.

GQL = {(z, CMG®L(Z),CNG®L(Z)) |z € Z}
dengan

Cugen(2) = Hs(2) - 4 (2) dan

Cngen () = VL) +vi(2) — vE(2) - vi(2)
Karena

Crge,(2) = 16(2) - ui(2) = pi(2) - ug(2)
= CMG®L(Z)

maka diperoleh
Crger(2) = Cugg, (2)
Dan karena

Crnyee (@) = v6(2) +vi(2) — vé(2) - vi(2)

= v}(2) + v6(2) — vi(2) - vE(2)

= CNG®L(Z)

maka diperoleh

Chger(2) = Cnyge(2) (3.30)
Sehingga berdasarkan Persamaan 3.29 dan

(3.29)

Persamaan 3.30 diperoleh
{(z, CMGM(Z), CNGM(Z)) |z € Z} = {(z CMLQ)G(Z),CNL@G(Z)) |1z € Z}

Jadi terbukti bahwa GQL = LQG.
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b. Asosiatif

(@)

(i)

GOIBO = {(7 O 1102 Crganeo ) 17 7)
dengan
Chgonyeo (@ = Cuge, (2) + 11g(2) = Cugg, (2). 1o (2)
dan Cy o100 (@) = Cngg, (0)-76(2)
Karena
Crconpe 2 = Crge, (2) + 11h(2) = Cyg, (2)- 15 (2)
= (#é (@) +ui(2) —u6(@) - uj (z)) + b (2)
~ (K@ + 1 (@) — i (@) WD) - (@)
= up(2) + u (@) + (@) — 1 (@) - 1 (2)
—u§(2) - uh(2) — pi(2) - uh(2)
+ug (2) - 1y (2) - 1p(2)
= pb(2) + W (@) + ph(2) — pl(2) - uh(2)
—u6(2) - ul(2) — b (2) - ph(2)
+u(2) - u (2) - 1 (2)
= ug(2) + (Mi(z) +ub(2) — U (2) -#é(z))
—u5(2) - (Mi(z) + b (2) — ui(2) 'ME(Z))
= up(@) + CML&BQ(Z) —u5(2) - CMLEBQ(Z)
= Crgouen (@)
maka diperoleh
Cngonee @ = CMepreg (@) (3.31)
Dan karena
Chsoneo @ = Cnge, (0)-15(2)
= v§(2) v (2) " v} (2) = v§(2) * Cuyy (2)
= CNGGB(LG)Q) )
maka diperoleh

(3.32)

Sehingga berdasarkan Persamaan 3.31 dan

CN(GGBL)G)Q (2) = CNGG)(LEBQ) (2)

Persamaan 3.32 diperoleh
{(Z’ Cuicanoe @ Cgonae (Z)) lz€ Z} = {(Z' CMsonon @ CNooqon (Z)) lz¢€ Z}

Jadi  terbukti bahwa (GOL)DQ =
GO(LBQ).

GOL®Q = {(z ) CN(G®L)®Q(Z)) z€2)
dengan

Chiognree @ = Crge, (¥) - Ho(2) dan
CNsanpe @ = Crggr () + 14(2) = Cyge, () - v (2)
Karena

Chianroe @ = Crge,(2) - 1o (2)

= (@) ui(2) * 1p(2) = p6(2) - Cuyygo (@)

= Cugouan (@

maka diperoleh

CM(G@L)@Q (2) = CMG@(L@Q) @) (3:33)
Dan karena

CN(G@L)@Q (2)
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= Cngg, (X) + 14(2) = Cygg, (1) - v5(2)

= (v + v () — V@) v ) + v ()
~ (vh ) + 1) — vk ) ) b ()

= vi(2) + vi(2) + vh(2) — vk (2) - v} (2)
—v5(2) - vy(2) — vi(2) - vy(2) + v (2)
v;(2) " vg(2)

=v6(2) +v(2) + v5(2) —vi(2) " v§H(2)
—v§(2)  vi(2) — vi(2) - vh(2) + v (2)
v(2) " vg(2)

= vh () + (vh () + vy () — v (D) - v (@))
—vi(2) - (vi(z) +v5(2) — vi(2) - vl (Z))

= vg(2) + CNL®Q(Z) —vE(2) - CNL®Q(Z)

= Choauae (D)

maka diperoleh
(3.34)

Sehingga berdasarkan Persamaan 3.33 dan

Cheonse @ = CNogueg (@

Persamaan 3.34 diperoleh
{(Z' CMU:@L?@Q @, C"’m@m@a (Z)) lz€ Z} = {(Z' CMG@(L&Q) @, CNE@(L&Q) (Z)) lz¢€ Z}

Jadi  terbukti bahwa (GQL)®Q =
GR(L®Q). ]
Teorema berikut ini menunjukkan bahwa dalam
multihimpunan fuzzy intuisionistik berlaku sifat
operasi De Morgan terhadap operasi penjumlahan
dan perkalian.
Teorema 3.6. Misalkan ¢ dan L multihimpunan
fuzzy intuisionistik atas Z. Maka berlaku sifat
operasi berikut.
(GOL)® = G°RLE
(GRL) = G°DLE
(Ejegwa dan Awolola, 2013)
Bukti. G dan L multihimpunan fuzzy intuisionistik

a.

b.

atas Z, maka

a.  (GOL)Y = {(z NG cN(GeL)C(z)> Iz € 2)
dengan
CM(G@L)C(Z) = Cygq, (2) dan

CN(GQ)L)C(Z) = CMG®L(Z)
Karena
CM(G@L)C(Z) = CNGQBL(Z) = vci; (Z) - U;:(Z)

= Hoe(@) * phe(®) = Cupyey o (2)

maka diperoleh

CM((;@L)C (Z) = CMGC®LC (Z)
Dan karena

Cw GoL)© (2) = Cy GOL @)

= 162 + ui(2) — pi(2) - ui(2)

(3.35)
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= vLe(2) + vie(2) — vic(2) - vie(2)
= Cnggone®
maka diperoleh
CN(GG)L)C (Z) = CN(GG)L)C (Z) (3.36)
Sehingga berdasarkan Persamaan 3.35 dan
Persamaan 3.36 diperoleh

{(Z’ CM(GQBL)C (Z)’ CN(GS)L)c (Z)) |Z € Z} = {(Z’ CIVIG“@Lc (Z)' CN(GG?L)c (Z)) |Z € Z}

Jadi terbukti bahwa (GOL)¢ = G° QL.
(G®LY° = {(2 Cut g1, @), Cn e (@) 2 € 2}
dengan

Ci gy (z) = Cygg, (2) dan

CN((;@L)C(Z) = CMG®L(Z)

Karena

Cotiggnye@ = Crggy (2)
= v (2) + V(D) — v (2) Vi (@)

= pe(2) + pie(2) — uge(2) - pie(2)

= CMGC®LC (Z)

maka diperoleh

Chiggiye @) = Cgeg,c(2) (3.37)
Dan karena

Ch ooy (@) = Cuge, (D) = ug(2) - ui(2)

= 0ge(2) " Vje(2) = Cngeg,c ()

maka diperoleh

CN(G®L)C(Z) = Cngegre(2) (3.38)

Sehingga berdasarkan Persamaan 3.37 dan

Persamaan 3.38 diperoleh

(% e @, e @) 12 € 2} = {(2 Crt e @D, Crege @) 12 € 7}

Jadi terbukti bahwa (GQL)C = G°@LE.
Teorema berikut ini menunjukkan bahwa dalam

multihimpunan fuzzy intuisionistik berlaku sifat
operasi distributif terhadap operasi penjumlahan
dan perkalian.
Teorema 3.7. Misalkan G, L dan Q multihimpunan
fuzzy intuisionistik atas Z. Maka berlaku sifat
operasi berikut.

GHLUQ) =(GAL)VU (GHQ)
GO NQ)=(GHL) N (CHQ)
GO U Q) = (GRL) U (GRQ)
GR(L N Q) =(GRL) N (GRQ)

(Ejegwa dan Awolola, 2013)
Bukti. Karena G, L dan Q multihimpunan fuzzy

oo oo

intuisionistik atas Z, maka

2. 60ULUQ ={(7 Cugau @ Crgouun @) 12 € 2)

dengan
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CMouog (@) = uk(2) + Cryo(2) — ph(2) - Cryo (@)
dan Cygg oy (@) = V() * Cuyy (@)

Karena

Cu GB(LUQ) @)

= p&(2) + max{ul (2), uy ()} — pi: (2) - max{ul (2), uh (2)}
Berdasarkan Teorema 2.4 berlaku

pk(2) + max{ul (2), uh (2)} — ué (2) - max{u (2), uh(2)}
= max{u§ (2) + p(2), 45 (2) + uh(2)}

—max{u; (2) - ui (2), 45 (2) - uh(2)}

Dan berdasarkan Teorema 2.6 berlaku

max{ut (2) + pl(2), us(2) + ph(2)}

—max{uf;(2) - ul (2), u&(2) - ufh(2)}

= max{u§ (2) + pi (2) — pk (@) - ui (@), 1k (@) + 1y (2) — uk (@) - uh(2)}
= max {Cuge, (2), Cutgeg @)} = Cugamicon @
maka diperoleh

Cigouve @) = Cugonuceoe @ (3:39)

Dan karena

CNG$(LUQ)(Z) = vLG(Z) ) CNLUQ (Z)

= v5(2) - min{v} (x), vh (x)}

Berdasarkan Teorema 2.5 berlaku

v (2) - min{v (x), vy (x)}

= min{v§ (2) - v} (x), v (2) - v5 (%)}

= min {Cyge, (2, Crgoo )} = Cnisanucen @
maka diperoleh

N aosue @) = Chagnyuase () (3.40)
Sehingga berdasarkan Persamaan 3.39 dan
Persamaan 3.40 diperoleh

{(z, Crtgowoey @ Cgoao (Z)) |ze Z} = {(z, oT—C CN(A$EJU(A$C7(X)) lz€ Z}

Jadi terbukti bahwa GB(L U Q) = (GAL) U
GDQ).
GO(LNQ) = {(z Crtgorno @ Chooune (z)) |z €7}
dengan
Crgong @) = 5 (2) + Cuy o (2) — 1y (2) * Cuyypy (2)
dan Cy g @) = V(@) * Cuyo (@
Karena
Cu GO(LNQ) (2)
= 1 (D) + Cuyg @) — (D) * Cay@)
= 5 (2) + minful (2), uh (2)} — & (2) - min{uf (2), u§ ()}
Berdasarkan Teorema 2.4 berlaku
1 (2) + min{uf (2), u§ (2)} — p (2) - minfu (2), uh (2)}
= min{uG (2) + 1 (2), uG(2) + ) (2)}
~min{u} (2) - 4 (), 1 (2) - 1y ()
Dan berdasarkan Teorema 2.6 berlaku
min{u§ (2) + uf (2), uG(2) + 1, (2)}
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—min{uf;(2) - uf (2), uG(2) - 1(2)}

= min{u§ (2) + pf (2) — ut (@) - pf (@), 1§ (2) + po(2) — pG(2) - uhH(2)}
= mln {CM(J‘@L(Z)! CMG@Q (Z)} = CM(G@L)H(G@Q) (Z)
maka diperoleh

CMeone @ = Cugenncan @) (3.41)
Dan karena

CNGQ)(L{‘IQ) (Z) = vé (Z) ) CNLHQ (Z)

= v&(2) - max{v} (x), vh(x)}

Berdasarkan Teorema 2.5 berlaku

vl (2) - max{v (), vh ()

= max{v§ (2) - vi (x), vi;(2) - v§ (1)}

= max {CNG@L(Z)' Creeo (Z)} = CNouncao @
Maka diperoleh

CNG@(LnQ) () = CN(GGBL)n(GeaQ) @ (342)
Sehingga berdasarkan Persamaan 3.41 dan
Persamaan 3.42 diperoleh

{(Z' CMoann @, CNaono) (Z)) lz€ Z} = {(z Choneon (@), CN(Geannzseam(z)) lz€ Z}

Jadi terbukti bahwa G@O(L N Q) = (GAL) N
(GPQ).
GR(LU Q) = {(z Crtgoon @ Croeane (z)) |z € z}
dengan
Cutgoue (@) = H5(2) - Ciyug(2) dan
Cgpuey (&) = V5(2) + Crypug (2) = V5(2) * Cnyp (@)
Karena
Chtsame @ = H5(2) * Ciyug @)
= ph(x) - max{u (2), ufy(2)}
Berdasarkan Teorema 2.5 berlaku
uk (2) - max{ul (2), uh(2)}
= max{ug (2) - uj (2), 15 (2) - po(2)}
= max {CMG®L @, CMoge (Z)} = Cugenucee) @)
maka diperoleh
Crepuu (D) = Cuggrucan (2 (3.43)
Dan karena
CNgowug (2)
= Vi () + Cuy (2) — VL) iy @)
=vi(2) + min{vf(z), vé (z)} —vi(z)- min{vz(z), vé (z)}
Berdasarkan Teorema 2.4 berlaku
vi(2) + min{v{(z), vé(z)} —vi(z)- min{v{(z),vé(z)}
= min{v§(2) + v (2),vE(2) + vh(2)}
—min{vé (2) - vi(2),vi(2) - vl (z)}

Dan berdasarkan Teorema 2.6 berlaku
min{v (2) + vi(2), v§(2) + v)(2)}

—min{v§ (2) - v} (2), v (2) - vh(2)}
= min{v (2) + vi(2) — vE(2) - vi(2), vé (2) + vh(2) — vE(2) - v (2)}
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= min {CNc:@L (2), Chgeq (Z)} = CNenucace @)
maka diperoleh

Creanue (2) = Chganucan 2 (3-44)
Sehingga berdasarkan Persamaan 3.43 dan
Persamaan 3.44 diperoleh

{(Z' CMc@(Lum(Z)' CNG@(LUQ) (Z)) lz€ Z} = {(Z' CM[G@L)U(G&CQJ @, CN(a@L)utc@co) (Z)) lz€ Z}

Jadi terbukti bahwa GQ®(LUQ) = (GQRL)U
(GRQ).
d  GRALNQ) = {(z Cratinn @ Crgano (z)) 1z € 2)
dengan
CMggngy @ = Hg(2) - Ciyp,y (2) dan
CNG®(LnQ) (2) =vi(2) + CNing (2) —v(2) - CNing (2)
Karena
Cutgoung @ = (@) " Cypyp @)
= u§(2) - min{uf (2), uh(2)}
Berdasarkan Teorema 2.5 berlaku
ué (2). max{uf (2), uh(2)}
= min{u§ (2) - uf (2), 4§ (2) - uh(2)}
= min {CMG®L (2), Cuggg (Z)} = CMiggrneao) @
maka diperoleh
Crggune @ = Cuggnneen (@ (3.45)
Dan Karena
CNG@(LnQ) (@)
= VL (@) + Cuyg (@) — VE (@) iy (D
= v5(2) + max{v(2), vy (2)} — vk (2) - max{vi(2), v5(2)}
Berdasarkan Teorema 2.4 berlaku
vi(z) + max{vi(z), v}'g (z)} —vi(2) - max{vi(z), vé (z)}
= max{vi (2) + vi(2), vi(2) + v, (2)}
—max{vi (z) - v} (2), v§(2) - v)(2)}
Dan berdasarkan Teorema 2.6 berlaku
max{v§ (z) + v} (2), v§(2) + vh(2)}
—max{vé (2) " vi(2),vi(2) - vl (z)}
= max{v(2) + v (2) — v5(2) - v} (2), v (@) + vy(2) = v(2) - v (2)}
= max {CNG®L (2), Chgeq (Z)} = CNieonncece) (2)
maka diperoleh
Chosng (@ = Chganncen @ (3.46)
Sehingga berdasarkan Persamaan 3.45 dan
Persamaan 3.46 diperoleh

{(Z' CMm(ma) @, C’Vm(mo) (Z)) lz € Z} = {(Z' CM(G@L)M(G@Q) @, CN(G@L)n(c@co) (Z)) |z € Z}

Jadi terbukti bahwa GQ®(LNQ)=(GRL)N
(G®Q). [

PENUTUP
SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa untuk operasi irisan, gabungan, penjumlahan
dan perkalian masing-masing berlaku sifat operasi
komutatif dan assosiatif. Sedangkan, sifat operasi
idempoten hanya berlaku untuk operasi irisan dan
gabungan. Sifat operasi distributif berlaku pada
operasi irisan gabungan, operasi irisan penjumlahan,
operasi irisan perkalian, operasi gabungan
penjumlahan dan operasi gabungan perkalian.
Sedangkan sifat operasi De Morgan berlaku pada
operasi irisan gabungan dan operasi penjumlahan
perkalian

SARAN

Adapun saran terkait artikel ini adalah
menambahkan relasi dan operasi himpunan multi
fuzzy intuisionistik yang masih belum dikaji pada
artikel ini. Serta, menambahkan sifat-sifat operasi
multihimpunan fuzzy intuisionistik yang masih
belum dikaji pada artikel ini.

DAFTAR PUSTAKA

Atanassov, Krassimir T. (1986). Intuitionistic Fuzzy

Sets. In Fuzzy Sets and Systems (Vol. 20).

Davvaz, Bijan., Mukhlash, Imam., dan Soleha. (2021).
Himpunan Fuzzy dan Rough Sets. Limits:
Journal of Mathematics and Its Applications, 18(1),
79-94.
https:/ /doi.org/10.12962/1limits.v18i1.7705

Ejegwa, P. A, dan Awolola, J. A. (2013). Some
Algebraic Structures of Intuitionistic Fuzzy
Multisets (IFMSs). In International Journal of
Science and Technology (Vol. 2, Issue 5).
https:/ /www .researchgate.net/publication/34
2883162

Ejegwa, P. A., dan Awolola, J. A. (2014).
Intuitionistic Fuzzy Multiset (IFMS) in Binomial
Distributions. Article in International Journal of
Scientific & Technology Research, 3. www.ijstr.org

Shinoj, T. K., dan John, S Jacob. (2012). Intuitionistic
Fuzzy Multisets and Its Application in Medical
Diagnosis.
https:/ /www .researchgate.net/publication/26
5089040

Shinoj, T. K., dan John, S Jacob. (2013). Intuitionistic
Fuzzy Multisets. In Certified International Journal
of Engineering Science and Innovative Technology
(IJESIT) (Vol. 9001, Issue 6).

257



MULTIHIMPUNAN FUZZY INTUISIONISTIK ...

Shinoj, T. K., dan John, S Jacob. (2013). Accuracy in
Collaborative Robotics: An Intuitionistic Fuzzy
Multiset Approch Accuracy in Collaborative
Robotics: An Intuitionistic Fuzzy Multiset
Approach. Type: Double Blind Peer Reviewed
International Research Journal Publisher: Global
Journals Inc, 13.
https:/ /www.researchgate.net/publication/26
5088809

Silambarasan, 1. (2021). SOME Algebraic Properties
of Picture Fuzzy Sets. Bulletin Bull. Int. Math.
Virtual Inst, 11(3), 429-442.
https:/ /doi.org/10.7251/BIMVI2103429S

Sulaiman, R., Sofro, A’yunin, Yunianti., Dwi Nur.,
dan Artiono, Rudianto. (2022). Himpunan Fuzzy
Teori dan Aplikasi. Zifatama Jawara. Sidoarjo.

Yager, R. R. (1986). On the Theory of Bags. Int. ].
General Systems (Vol. 13).

Zadeh, L. A. (1965). Fuzzy Se t s. In INFORMATION
AND CONTROL (Vol. 8).

258



